BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Sifat fisik material yang diambil dari quarry Noemuti memenuhi spesifikasi dengan nilai
keausan sebesar 20,51%, dimana hasil uji memiliki nilai dibawah spesifikasi yaitu
maksimal yaitu 30%. Selain itu dalam pengujian berat jenis dan penyerapan air pada
agregat kasar, agregat halus, dan filler juga memenuhi spesifikasi, dimana hasil uji

memiliki nilai dibawah 3%.

b. Nilai-nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran laston AC-WC

dengan tiga variasi gradasi yaitu :

1. Variasi gradasi batas atas
Stabilitas = 1.144,06 kg, Kelelehan (Flow) = 3,115 mm, Marshall Quotient (MQ) =
367,38 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3,29 %, Rongga dalam agregat
(VMA) = 16,43 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 79,99 %.

2. Variasi gradasi batas tengah
Stabilitas = 1.134,90 kg, Kelelehan (Flow) = 3,228 mm, Marshall Quotient (MQ) =
352,29 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3.51 %, Rongga dalam agregat
(VMA) = 16.54 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 78,78 %.

3. Variasi gradasi batas bawah
Stabilitas = 1.106,73 kg, Kelelehan (Flow) = 3,372 mm, Marshall Quotient (MQ) =
329,81 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3,69 %, Rongga dalam agregat
(VMA) = 16.65 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 77,81 %.

Dari hasil ketiga variasi gradasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai parameter
marshall yang dicapai dalam penelitian ini adalah memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga
tahun 2010 Revisi Il dengan nilai Stabilitas = 800 kg, Kelelehan (Flow) = 3 mm, Marshall
Quotient (MQ) = 250 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3-5 %, Rongga dalam
agregat (VMA) = 15 %, Rongga terisi aspal (VFB) = 65 %.
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c. Kadar aspal optimum yang dicapai dalam penelitian campuran laston AC-WC dengan
tiga variasi gradasi adalah : variasi gradasi batas atas = 5,82 %, variasi gradasi batas

tengah = 5,92 % dan variasi gradasi bawah = 6,03 %.
5.2. Saran

a. Disarankan agar peneliti lanjutan melakukan penelitan menggunakan tiga variasi
gradasi yaitu batas atas, batas bawah, batas ideal pada kadar aspal optimum dari
gradasi asli suatu material. Hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya nilai-
nilai parameter marshall yang dihasilkan jika dibandingkan dengan gradasi asli material
secara spesifik dengan menggunakan Spesifikasi Bina Marga 2010 Reuvisi Il.

b. Pada saat melakukan pengujian fisik material, proses pencampuran aspal dengan
agregat, proses pemdatan, dan proses pengujian Marshall diharapkan agar lebih teliti
dan berhati-hati serta mendapat bimbingan maupun arahan dari pembimbing sehingga

prosedur pelaksanaan pengujian sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
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